HUMAN RESOURCES PROCESS WITH ENTERPRISE RESOURCE PLANNING (ERP)

Perusahaan merupakan suatu organisasi dimana adanya kegiatan yang dilakukan secara terus menerus yang melibatkan sumber daya (input) dasar seperti tenaga kerja dan bahan yang dikelola atau diproses untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat baik bagi internal perusahaan maupun ekternal perusahaan. Perusahaan tanpa karyawan ibarat manusia tanpa darah. Karyawan dalam sebuah perusahaan merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan. 
Melihat begitu pentingnya peran karyawan dalam sebuah perusahaan membuat seluruh perusahaan membuat departmen khusus yang menangani permasahalan karyawan ini. Departmen Sumber Daya Manusia merupakan departemen yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan karyawan. Dalam menghadapi persaingan global saat ini, membuat perusahaan semakin sadar akan pentingngnya kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas dengan menerapkan pola Human Capital Manajemen untuk menggambarkan tugas-tugas yang terkait dengan pengelolaan tenaga kerja perusahaan. Dengan adanya peran yang jelas dari perusahaan tentang kebutuhan akan manusia yang berkualitas, secara garis besar peran dan tanggjung jawab divisi sumber daya manusia adalah untuk melakukan aktifitas sumber daya manusia diantaranya:
1. Proses Merekrut dan Penerimaan (Recruitment and Hiring Process)
Proses merekrut dan menerima sumber daya manusia akan membantu perusahaan untuk mendapatkan calon karyawan baru dengan mengumumkan adanya proses recruitment melalui media yang tersedia baik itu melalui media cetak maupun media elektronik. Departmen sumber daya manusia harus mengikuti perkembangan terakhir dari pemerintah yang berkaitan dengan praktek kepegawaian dan memberi masukan kepada manajemen untuk menentukan kebijakan yang sesuai.

2. Proses Pendidikan dan Pelatihan (Education and Training Process)

Proses Pendidikan dan Pelatihan merupakan tanggung jawab penuh Departmen Sumber Daya Manusia dalam mengatur berbagai program pendidikan dan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian kerja pegawai.

3. Evaluasi Kinerja Karyawan Untuk Menentukan Jabatan Karir, Gaji dan Bonus

Proses evaluasi kinerja karyawan merupakan hal yang sangat berkaitan dengan kinerja seorang karyawan terhadap realisasi seluruh tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan perusahan terhadap karyawan tersebut. Departemen Sumber Daya Manusia dapat menentukan apakah karyawan tersebut layak mendapatkan Jabatan Baru, Gaji, Tambahan Bonus, atau bahkan sebaliknya karyawan tersebut memiliki kinerja yang kurang memuaskan. Hasil evaluasi kinerja tersebutlah yang akan membantu Departemen Sumber Daya Manusia dalam memberikan keputusan berkaitan dengan hasil kerja karyawan.

4. Mendukung rencana pengelolaan perubahaan organisasi (ekspansi, pensiun, re-organization,dan sebagainya)

Di era globalisasi, kegiatan perusahaan dituntut dinamis dan bersikaf aktif terhadap segala jenis perubahan yang terjadi begitupun dengan perubahan akan sumber daya – sumber daya perusahaan. Departemen Sumber Daya Manusia harus menyadari terhadap perubahan tersebut, departemen SDM harus mampu menganalisis perubahan-perubahan yang akan terjadi pada perusahaan. Dengan adanya perubahan perusahaan menuntut Departemen SDM untuk dapat mengimabangi perubahan yang terjadi dengan ekspansi sumber daya manusia yang ada dengan melakukan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas SDM, melakukan re-struktur maupun re-organisasi, atau bahkan melakukan keputusan pensiun dini bagi karyawan yang tidak memenuhi kriteria dan pengembangan perusahaan.

5. Mengelola Manajemen Data Sumber Daya Manusia

Departemen sumber daya manusia harus mampu mengelola seluruh data yang berkaitan dengan karyawan dan memproses data tersebut untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pihak internal departemen dan pihak perusahaan.

Kegiatan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan tersebut haruslah saling berkaitan satu dengan yang lainnya, karena pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Departemen Sumber Daya Manusia tidak bisa berdasarkan hasil dari satu aspek kegiatan SDM, namun pengambilan keputusan tersebut haruslah berdasarkan seluruh aspek dari kegiatan sumber daya manusia. Oleh karena itu, pentingnya integrasi proses sumber daya manusia sangat diperlukan dalam menentukan keberhasilan suatu pengelolaan kegiatan sumber daya manusia di perusahaan.

Integrasi proses sumber daya tersebut adalah dengan membuat suatu standar karyawan yang didasarkan pada beebrapa proses yang telah dilalui oleh karyawan tersebut, misalnya kegiatan dari proses rekruitment yang selanjutnya seluruh data-data karyawan dimasukan dalam bentuk hard copy yang disimpan dalam box file. Dengan adanya arsip data secara menyeluruh tersebut akan memudahkan Departmen Sumber Daya Manusia untuk mendapatkan dan melaporkan tersebut jika suatu waktu perusahaan membutuhkannya.

Namun demikian, permasalahan integrasi proses kegiatan sumber daya manusia yang dilakukan oleh beberapa perusahaan dengan sistem manual tersebut mulai menemukan beberapa permasalahan, seperti kesulitan mengakses kebutuhan sumber daya manusia dalam satu waktu, kesulitan pihak pengambil keputusan diluar Departemen Sumber Daya Manusia seperti ownership dalam mengontrol secara langsung perkembangan dari setiap karyawannya. Hal tersebut disebabkan adanya satu arah akses yaitu arah akses yang dimiliki oleh Departemen Sumber Daya Manusia yang menyimpan keseluruhan arsip tersebut.
Dengan permasalahan yang demikian, beberapa perusahaan mulai menerapkan Manajemen Sumber Daya Manusia berbasis Sistem Informasi yang mampu  membentuk wahana pengumpulan, peringkasan, dan pengenalisaan data yang berhubungan erat dengan Sumber Daya Manusia. Sistem Informasi Sumber Daya Manusia ini merupakan suatu program yang berisikan tentang sistem Manajemen Sumber Daya Manusia yang dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya karena dengan adanya sistem ini akan meningkatkan proses-proses kegiatan sumber daya manusia yang mengarah pada perbaikan keseluruhan kinerja perusahaan. Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya ini terangkum dalam sebuah aplikasi perencaan sumber daya manusia yaitu Enterprise Resource Planning (ERP).
Perusahaan yang mulai berfikir betapa pentingnya aplikasi perencanaan manusia ERP dapat membuat seluruh system informasi manajemen sumber daya manusia terintegrasi dan perusahaan dapat menyimpan data karyawan secara elektronik. Dengan adanya aplikasi sistem informasi perencanaan SDM memungkinkan Departemen Sumber Daya Manusia baik jajaran manajerial maupun staff untuk mengambil informasi karyawan yang relevan dengan cepat dan mampu mempertahankan kontrol yang tepat sehingga informasi dan privacy perusahan tidak terganggu.

Peran dari Enterprise Resource Planning adalah sebagai alat untuk mengelola tanggung jawab dan peran organisasi khususnya untuk Departemen Sumber Daya Manusia untuk mengintegrasikan informasi data pribadi karyawan, tugas dan tanggung jawab karyawan, penggajian, pendidikan dan pelatihan, dan proses-proses SDM lainnya. Dibawah ini akan merupakan penerapan sistem ERP untuk Departemen Sumber Daya Manusia.
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Gambar diatas menunjukan data pribadi karyawan yang tersimpan dalam perangkat Lunak SAP Sumber Daya. Sebagian besar perusahaan memiliki struktur organisasi atau rencana yang membantu tanggung jawab manajemen. Jika sebelumnya tanpa sistem ERP struktur organisasi hanya mendefinisikan hubungan antara karyawan dan manajerial, dengan sistem ERP memungkinkan organisasi untuk membuat bagan yang lebih mendetail yang mendukung tugas-tugas sumber daya manusia, seperti proses merekrut dan merencanakan perubahan organisasi.
Selain untuk menyimpan data pribadi karyawan, sistem ERP mampu membedakan antara orang, tugas, pekerjaan, dan posisi. Dalam SAP ERP karyawan adalah individu yang memegang posisi dan yang melakukan tugas-tugas, yang merupakan tanggung jawab yang ditugaskan terkait dengan pekerjaan atau posisi tertentu.

Secara garis beras, sistem SAP ERP dapat menghubungkan seluruh kegiatan organisasi yang meliputi hubungan antara orang-orang, posisi, pekerjaan, dan tugas. Gambar dibawah ini memberikan gambaran bahwa SAP ERP mampu mengintegrasikan peran seorang administrasi Departmen Sumber Daya Manusia untuk meninjau biaya waktu kerja karyawan, meninjau laporan biaya karyawan, dan pembuatan laporan anggaran  bulanan untuk Departemen Sumber Daya Manusia.
[image: image3.emf]
Berdasarkan penjelasan diatas, integrasi Sumber Daya Manusia berbasis ERP merupakan suatu kemajuan dan salah satu faktor penting bagi keberhasilan suatu perusahaan. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, Departemen Sumber Daya Manusia akan dengan mudah memantau perkembangan kegiatan Sumber Daya Manusia dengan satu akses yang mudah dan cepat. Hal tersebut akan memudahkan Departemen Sumber Daya Manusia dalam melihat dan menentukan keputusan dalam hal menarik, menilai, mempekerjakan karyawan, menentukan kompensasi, evaluasi kinerja, pelatihan dan pengembangan, perencanaan suksesi, dan penghentian karyawan.

Selain faktor internal tersebut, SAP ERP akan mampu mengatasi perubahan eksternal perusahaan seperti masalah social, teknologi, dan pemerintah yang mengalami perubahan yang sangat cepat dan dapat mempengaruhi dunia usaha.

